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Abstract: Logical Framework and Student Inference Skills in Plant Classification 

Practicum Activities. This research is an experimental study which aims to see the 

effect of plant classification practicum activities in improving student’s logical 

framework and inference skills.  The subjects of the study is junior high school students 

who were randomly selected. The collected data was analyzed using Z and t tests to see 

the significance of the average student’s score. The criteria for the significance of 

practicum activities are achieved if the results of the Z and t test calculations differ 

significantly and the average students score is ≥ 75 students, as well as the number of 

students who get those score is > 65 students. The results showed that average students’ 

performance score were 78.2 and 83.1. While question score were 79.5 and 79.2. As 

well as the results of X and t test calculations show there were a significance in 

students' grades. Thus the practical activities of plant classification effectively develop 

the framework of logic and inference skills of students. 
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Abstrak: Kerangka Logika dan Keterampilan Inferensi Siswa dalam Kegiatan 

Praktikum Klasifikasi Tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

kegiatan praktikum klasifikasi tumbuhan dalam meningkatkan kerangka logika dan 

keterampilan inferensi siswa. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental. 

Subjek penelitian adalah siswa SMP yang dipilih secara acak kelas. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan uji Z dan uji t untuk melihat signifikansi nilai rata-

rata kinerja dan soal antara dua praktikum yang dilakukan. Kriteria signifikansi kegiatan 

praktikum tercapai jika hasil perhitungan uji Z dan uji t berbeda signifikan dan rata-rata 

nilai siswa ≥ 75 serta jumlah siswa yang mendapatkan nilai tersebut > 65 siswa. Hasil 

analisis pada kedua praktikum didapatkan nilai rata-rata kinerja siswa yaitu 78,2 dan 

83,1. Sedangkan hasil analisis pertanyaan pada kedua praktikum yaitu 79,5 dan 79,2. 

Serta hasil perhitungan uji Z dan uji t menunjukkan terdapat signifikansi nilai siswa. 

Dengan demikian kegiatan praktikum klasifikasi tumbuhan efektif mengembangkan 

kerangka logika dan keterampilan inferensi siswa.  
 

Kata kunci: kerangka logika, keterampilan inferensi, kegiatan praktikum, klasifikasi 

tumbuhan 
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PENDAHULUAN 

Biologi merupakan cabang ilmu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

dapat memperoleh pengetahuan dari pengamatannya terhadap fenomena biologi di 

lingkungan. Dari segi konten, biologi memiliki tinggi keberagamannya dan luas 

cakupannya (Hiong & Osman, 2013). Konten biologi dihasilkan melalui tahapan 

metode ilmiah. Sehingga biologi sebagai cabang sains, bukan hanya belajar tentang 

pengetahuan konten melainkan juga belajar tentang proses. Oleh karena itu, dalam 

pembelajarannya, diperlukan kegiatan praktikum yang merupakan bagian integral dari 

pembelajaran sains (Brownell et al., 2012). Melalui kegiatan praktikum, siswa 

berinteraksi dengan objek-objek untuk mengobservasi dan kemudian memahaminya 

atau istilahnya belajar konten biologi sebagai proses (Leite & Dourado, 2013).  

Pelaksanaan kegiatan praktikum sangat memungkinkan menunjang terwujudnya 

tujuan dari belajar yaitu untuk mengetahui, untuk melakukan, untuk menjadi, untuk 

kebersamaan, dan untuk berpikir (Leite & Dourado, 2013). Tujuan belajar tersebut 

mencerminkan tiga dimensi dalam pembelajaran yaitu dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Dimensi kognitif mencakup belajar untuk mengetahui dan berpikir, dimensi 

afektif mencakup belajar untuk kebersamaan, serta dimensi psikomotor mencakup 

belajar untuk melakukan dan menjadi. Hal lainnya dalam dimensi pembelajaran yang 

dapat dicapai melalui kegiatan praktikum diantaranya adalah berkembangnya kerangka 

logika dan keterampilan inferensi. 

Kegiatan praktikum dapat diikuti dengan baik oleh siswa dengan menerapkan 

komponen-konponen keterampilan dasar atau generik seperti kerangka logika dan 

keterampilan inferensi (Rahman et al., 2006). Kerangka logika adalah kemampuan dasar 

yang berkaitan dengan kemampuan merumuskan keteraturan dari fenomena. Kerangka 

logika ini berkaitan dengan kemampuan membuat kriteria, kemampuan 

mengelompokkan, serta kemampuan membuat kategori. Contoh terdekat dalam 

penggunaan kerangka logika dalam pembelajaran biologi adalah pengelompokkan atau 

klasifikasi makhluk hidup. Kerangka logika ini merupakan satu komponen penting 

dalam kegiatan praktikum khususnya saat melakukan klasifikasi yang membutuhkan 

kemampuan berpikir untuk menganalisis adanya saling hubungan sehingga diperoleh 

persamaan dan perbedaan. Oleh karena itu, kerangka logika ini dikembangkan dan 

diharapkan muncul saat kegiatan praktikum. Komponen lainnya yang dapat 

dikembangkan dan diharapkan muncul saat kegiatan praktikum adalah keterampilan 

inferensi. Keterampilan inferensi adalah kemampuan untuk dapat mengambil 

kesimpulan dari suatu fenomena. Kesimpulan dapat berupa penjelasan atau interpretasi 

dari suatu fenomena. Kedua komponen ini, kerangka logika dan keterampilan inferensi, 

penting dimiliki dan dikembangkan oleh siswa dalam kegiatan praktikum (Teo & Goh, 

2019).   

Hasil penelitian bahwa siswa masih memiliki kesulitan dalam komponen 

kerangka logika dan inferensi (Utami et al., 2017). Padahal dua komponen ini adalah 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa pada tingkat sekolah dasar dan 

menengah (Widayanti, 2016). Konsep biologi yang dapat berpotensi menjadi sarana 

untuk mengembangkan dua komponen itu adalah keanekaragaman makhluk hidup 

khususnya klasifikasi tumbuhan. Begitu pula sebaliknya, keterampilan yang diperlukan 

memahami konsep tersebut adalah dua komponen tersebut. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, diperlukan penelitian untuk melihat bagaimana kegiatan praktikum khususnya 

dengan aktivitas klasifikasi pada tumbuhan dapat mengembangkan kerangka logika dan 

keterampilan inferensi siswa.  
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METODE 
Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menegah pertama (SMP) di Kota 

Bandung. Sasaran dari penelitian ini adalah siswa kelas VII dengan jumlah populasi 

sebanyak 176 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 

teknik simple random sampling secara acak kelas (Artaya, 2019). Total sampel yang 

diambil yaitu 37 siswa. Hasil penelitian dari teknik ini nantinya tidak untuk digeneralisasi, 

melainkan berupa deskripsi tentang berbagai hal yang ditemukan dari penelaah kasus.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah weak eksperimnet dengan desain 

penelitian one shot case study (Hastjarjo, 2019). Pada desain penelitian ini, pengambilan 

kesimpulan dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kinerja dan pengetahuan lalu 

dibandingkan dengan nilai yang telah ditentukan. Nilai yang ditentukan tersebut dilihat dari 

kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran yaitu ≥ 75 dan jumlah siswa yang mendapatkan 

nilai tersebut > 65 siswa.   

Instrumen yang digunakan untuk mengambil data yang diharapkan pada penelitian 

ini ada dua. Pertama, penilaian kinerja siswa berupa lembar observasi ceklis. Instrumen 

ini dibuat sebagai pedoman untuk observer saat kegiatan praktikum sebagai perekam 

kerangka logika dan keterampilan inferensi yang muncul. Kedua, tes kognitif yang 

meliputi kisi-kisi kerangka logika dan keterampilan inferensi yang dimiliki siswa 

setelah kegiatan praktikum. Tes kognitif yang ada telah disesuaikan dengan konsep 

yang dipelajari dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tes kognitif ini sebelumnya 

telah dilakukan judgement atau pertimbangan ahli. Judgement dilakukan untuk melihat 

kesesuaian tes kognitif yang dibuat dengan indicator kerangka logika dan keterampilan 

inferensi. Selanjutnya tes kognitif kemudian dilakukan uji coba untuk mengetahui 

tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, dan reliabilitasnya.  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji Z dan uji t untuk melihat 

signifikansi nilai rata-rata kinerja dan soal antara dua praktikum yang dilakukan. 

Kriteria signifikansi kegiatan praktikum tercapai jika hasil perhitungan berbeda 

signifikan atau ≥ 75 serta jumlah siswa yang mendapatkan nilai tersebut > 65 siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan dari dua instrumen pada kegiatan praktikun klasifikasi 

tumbuhan. Hasil penelitian tersebut meliputi nilai kinerja siswa pada saat praktikum 

yang mencerminkan munculnya kerangka logika dan nilai pengetahuan siswa yang 

diukur melalui tes tertulis uraian yang dilakukan setelah praktikum selesai yang 

mencerminkan munculnya keterampilan inferensi  

Dari hasil pengolahan data lembar observasi, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

kinerja siswa saat praktikum pertama adalah 78,24 dari skala 100. Sedangkan rata-rata 

nilai kinerja saat praktikum kedua adalah 83,1 dari skala 100. Berdasarkan kategori 

kerangka logika, maka nilai rata-rata kinerja siswa pada praktikum klasifikasi tumbuhan 

tersebut termasuk kategori tinggi.  

Salah satu syarat suatu kegiatan praktikum dikatakan efektif, jika siswa 

melakukan atau memenuhi indikator kerangka logika yang harus dilakukan. Untuk 

mengetahui efektivitas tersebut, maka dilakukan uji hipotesis (uji Z) terhadap nilai rata-

rata kinerja yang dibandingkan dengan nilai parameter (≥ 75). Uji Z dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan antara nilai rata-rata nilai siswa dengan 

rata-rata yang dihipotesiskan pada kegiatan praktikum yang dilakukan. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Kinerja Siswa 

 X rata-

rata 

Z hitung Z tabel 

Praktikum 1 78,24 1,974 1,645 

Praktikum 2 83,1 8,01 1,645 

 

 Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pada praktikum pertama, pada taraf signifikansi 

α = 5%, ada perbedaan signifikansi antara X rata-rata (78,24) dengan nilai yang 

dihipotesiskan yaitu µ = 75. Selain itu, pada praktikum kedua juga dapat dilihat ada 

perbedaan signifikansi antara X rata-rata (83,1) dengan dengan nilai yang 

dihipotesiskan. Dengan kata lain, terbukti bahwa kegiatan praktikum klasifikasi 

tumbuhan mengembangkan kerangka logika siswa.  

Berdasarkan hasil analisis kinerja siswa dapat dilihat bahwa dalam praktikum 

pertama, jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 75 adalah sebanyak 27 siswa atau 

72,9% dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≤ 75 sebanyak 10 siswa atau 27,3%. 

Sedangkan pada praktikum kedua, jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 75 adalah 

sebanyak 35 siswa atau 94,5% dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≤ 75 sebanyak 

2 siswa atau 5,5%. Dari data tersebut, dapat ditemukan bahwa nilai kinerja siswa pada 

praktikum kedua lebih besar dari saat praktikum pertama.  

 Nilai kinerja siswa pada praktikum klasifikasi tumbuhan dapat mencerminkan 

kategori kerangka logika yang muncul. Temuan ini dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Kategori Kerangka Logika Siswa 

 Kategori Kerangka 

Logika 

Rentang 

Nilai Kinerja 

Jumlah siswa Presentase 

Praktikum 1 Sangat Tinggi >80 10 27,1% 

Tinggi 61-80 25 67,5% 

Sedang 40-60 2 5,4% 

Praktikum 2 Sangat Tinggi >80 18 48,6% 

Tinggi 61-80 19 51,4% 

 

Secara umum, dapat dilihat bahwa kategori kerangka logika siswa pada 

praktikum pertama lebih beragam yaitu kategori sangat tinggi, tinggi dan sedang. 

Sedangkan pada praktikum kedua, hanya muncul dua kategori tetapi yang muncul hanya 

kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kerangka logika 

siswa pada praktikum kedua. Berdasarkan kategori profil kerangka logika siswa 

tersebut, umumnya siswa yang berada pada kategori tinggi memiliki rentang nilai 61-

80, sisanya yang berada pada kategori sangat tinggi mempunyai nilai ≥ 81, sedangkan 

sebagian kecil dengan kategori sedang mempunyai rentang nilai kinerja 40-60. Jika 

dijabarkan per indikator, maka ragam indikator kerangka logika yang paling banyak 

muncul adalah keterampilan menemukan dan mengungkapkan karakteristik objek yang 

diamati. Keterampilan ini merupakan langkah pertama membangun keterampilan 

pengelompokkan atau klasifikasi.  

 Pengetahuan siswa atau konsep yang dipelajari siswa pada kegiatan praktikum 

diukur dengan menggunakan tes uraian, dan pemenuhan konsep merupakan salah satu 

syarat tercapainya efektivitas kegiatan praktikum. Dari hasil pengolahan nilai tes uraian, 

dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pengetahuan siswa pada praktikum pertama adalah 
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79,4 dari skala 100. Sedangkan rata-rata nilai pengetahuan siswa pada praktikum 

pertama adalah 79,25 dari skala 100. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa 

kategori profil inferensi siswa tersebut, umumnya siswa yang berada pada kategori 

tinggi. Jika dijabarkan per indikator, terlihat temuan yang menarik, dimana ragam 

indikator inferensi lebih sedikit muncul dibandingkan kerangka logika. Keterampilan ini 

merupakan langkah terakhir dalam melakukan kegiatan praktikum pengelompokkan 

atau klasifikasi.  

Salah satu syarat suatu kegiatan praktikum dikatakan efektif, jika siswa 

memahami konsep sesuai tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui efektivitas tersebut, 

maka dilakukan uji hipotesis (uji Z) terhadap nilai rata-rata pengetahuan yang 

dibandingkan dengan nilai parameter (≥ 75). Uji Z dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan signifikan antara nilai rata-rata nilai siswa dengan rata-rata yang 

dihipotesiskan pada kegiatan praktikum yang dilakukan. Hasil uji hipotesisi dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pengetahuan Siswa 

 X rata-rata Z hitung Z tabel 

Praktikum 1 79,5 14,2 1,645 

Praktikum 2 79,25 2,678 1,645 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa pada praktikum pertama, pada taraf signifikansi 

α = 5%, ada perbedaan signifikansi antara X rata-rata (79,5) dengan nilai yang 

dihipotesiskan yaitu µ = 75. Selain itu, pada praktikum kedua juga dapat dilihat ada 

perbedaan signifikansi antara X rata-rata (79,25) dengan dengan nilai yang 

dihipotesiskan. Dengan kata lain, terbukti bahwa kegiatan praktikum klasifikasi 

tumbuhan mengembangkan keterampilan inferensi siswa.  

Berdasarkan hasil analisis rata-rata nilai pengetahuan siswa pada praktikum 

pertama, jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 75 adalah sebanyak 25 siswa atau 

67,56% dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≤ 75 sebanyak 12 siswa atau 32,44%. 

Sedangkan pada praktikum kedua, jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 75 adalah 

sebanyak 27 siswa atau 72.97% dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≤ 75 

sebanyak 10 siswa atau 27,03%. Dari data tersebut, dapat ditemukan bahwa siswa yang 

mendapatkan nilai ≥ 75 pada praktikum kedua lebih banyak dari saat praktikum 

pertama.  

 Efektifitas kegiatan praktikum yang dimaksud dalam penelitian ini dilihat dari 

keberhasilan kegiatan praktikum dalam mengembangkan kerangka logika dan 

keterampilan inferensi siswa yang dilatihkan dengan tercapai rata-rata nilai ≥ 75, baik 

nilai kinerja maupun nilai pengetahuan serta jumlah siswa yang mendapat nilai tersebut 

≥ 65. Penentuan efektivitas ini dirumuskan berdasarkan pemenuhan kriteria kinerja dan 

pengetahuan (Millar, 2004).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan praktikum yang telah dilakukan 

dapat mengembangkan kerangka logika dan inferensi siswa. Tercapainya efektivitas ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, dalam kegiatan praktikum dimulai dengan 

ulasan singkat tentang keanekaragaman, hal ini dimaksudkan agar kerangka logika 

siswa mulai terbentuk atau terfokus pada kegiatan praktikum yang dilakukan. Kedua, 

adanya focus question yang sejalan dengan tujuan kegiatan praktikum. Adanya tujuan 

kegiatan menunjang ketercapaian kerangka logika yang akan dilatihkan. Hal ini sesuai 

dengan penemuan penelitian lainnya, yang menyebutkan bahwa tujuan kegiatan 
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praktikum perlu disampaikan pada siswa (Royani et al., 2018). Dengan disampaikannya 

tujuan kegiatan, diharapkan siswa focus dan mengetahui apa yang mesti dikerjakan 

sehingga terbangun kerangka berpikir atau kerangka logikanya. Ketiga, alat dan bahan 

yang digunakan saat kegiatan praktikum merupakan alat dan bahan yang dekat dengan 

siswa atau biasa ditemui. Selain itu, peralatan yang digunakan telah disesuaiakan 

dengan konsep atau pengetahuan yang dibelajarkan. Keempat, kegiatan praktikum ini 

mengedepankan pengamatan langsung yang menjadi dasar untuk melakukan klasifikasi 

yang akan membangun keterampilan inferensi atau interpretasi dari fenomena yang 

ditemukan saat melakukan pengamatan. Kegiatan pengamatan menuntut siswa untuk 

sebanyak mungkin mengumpulkan indera, mengumpulkan fakta yang relevan, dan 

melakukan interpretasi atau inferensi (Utami et al., 2019). 

Faktor kelima yang mempengaruhi tercapainya efektivitas kegiatan praktikum 

adalah langkah kerja yang disusun fleksibel dan memungkinkan siswa berkreasi saat 

melakukan praktikum. Hal ini perlu dilakukan agar kerangka logika setiap siswa dapat 

berkembang, karena dengan langkah kerja yang fleksibel, siswa ditantang untuk berpikir 

saat mengamati objek, menemukan perbedaan dan persamaan, merumuskan kelompok-

kelompok, serta melakukan inferensi (Andini et al., 2018). Ketujuh, pada kegiatan 

praktikum siswa diminta untuk membuat lembar pengamatan secara mandiri. 

Didalamnya tidak dibatasi aspek yang harus dicantumkan, sehingga memungkinkan 

siswa berpikir menyusun kerangka logika untuk mengisi tabel sesuai hasil pengamatan. 

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa lembar hasil pengamatan 

yang sudah dirancang dengan kriteria tertentu akan sangat membantu siswa untuk 

mengungkapkan hasil pengamatan (Akhlis, 2013). Kedelapan, pertanyaan yang 

terlampir pada lembar kerja siswa saat kegiatan praktikum dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan inferensi. Keberadaan pertanyaan dalam praktikum ini 

penting, karena pertanyaan pengarah dapat menstimulus pengembangan proses berpikir, 

termasuk berpikir secara inferensi (Puspita et al., 2016).          

Beberapa hambatan yang muncul saat kegiatan praktikum klasifikasi adalah 

diantaranya; Pertama, karena faktor siswa yang relatif jumlahnya banyak dan masih 

memerlukan pendampingan guru, sehingga kesulitan muncul saat harus 

mengkondisikan siswa. Kedua, bahasa yang digunakan dalam petunjuk kegiatan 

praktikum belum begitu sederhana, sehingga saat kegiatan praktikum berlangsung tidak 

jarang guru harus menjelaskan kembali atau memberi contoh secara langsung.  

  

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan praktikum klasifikasi tumbuhan efektif 

mengembangkan kerangka logika dan keterampilan inferensi siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari dua aspek, yaitu rata-rata nilai kinerja yang diukur melalui lembar observasi dan 

rata-rata nilai pengetahuan siswa yang diukur dengan tes uraian. Hasil analisis pada kedua 

praktikum didapatkan nilai rata-rata kinerja siswa yang mencerminkan kerangka logika adalah 

78,2 dan 83,1. Sedangkan hasil analisis pertanyaan yang mencerminkan keterampilan inferensi 

pada kedua praktikum adalah 79,2 dan 79,5. Setelah dilakukan uji statistik didapatkan nilai 

hitung yang signifikan. Selain itu, nilai rata-rata siswa lebih besar dari nilai parameter (≥ 75) 

yang telah ditentukan serta jumlah siswa yang mendapatkan nilai tersebut > 65 siswa. 

Berdasarkan perhitungan, nilai kerangka logika siswa lebih besar dibandingkan nilai 

keterampilan inferensi. Oleh karena itu, kedepannya dapat dilakukan praktikum yang khusus 

bertujuan untuk mengembangkan keterampialan inferensi siswa.    
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